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EDITORIAL 

Saat memilih sekolah atau lembaga pendidikan, salah 
satu faktor yang kerap menjadi pertimbangan adalah 
akreditasi. Akreditasi sering kali dianggap sebagai cermi-
nan dari kualitas pendidikan yang ditawarkan sebuah insti-
tusi. Namun, apa sebenarnya akreditasi itu? Mengapa 
akreditasi begitu penting, baik bagi siswa, orang tua, mau-
pun lembaga pendidikan itu sendiri? Mari kita ulas lebih 
dalam mengenai apa itu akreditasi sekolah, tujuan dan 
manfaatnya, serta bagaimana cara mengetahui status 
akreditasi sebuah sekolah. 
Apa Itu Akreditasi Sekolah? 
Akreditasi adalah proses penilaian yang dilakukan untuk 
menentukan kelayakan suatu satuan pendidikan atau pro-
gram pendidikan berdasarkan standar kualitas yang 
ditetapkan. Di Indonesia, akreditasi dilakukan oleh Badan 
Akreditasi Nasional Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan 
Dasar, dan Pendidikan Menengah (BAN-PDM). Akreditasi 
ini mencakup berbagai jenjang pendidikan, mulai dari 
PAUD, pendidikan dasar, pendidikan menengah, hingga 
program pendidikan kesetaraan. 
Tujuan Akreditasi Sekolah 
Berdasarkan Permendikbud No. 38 Tahun 2023, tujuan 
akreditasi sekolah adalah sebagai berikut: 
1. Menentukan kelayakan satuan dan/atau program pen-

didikan. 
2. Penentuan kelayakan ini didasarkan pada penilaian mu-

tu layanan pendidikan pada satuan dan/atau program 
pendidikan kesetaraan. 

3. Penilaian mutu layanan pada satuan pendidikan dan/
atau program pendidikan kesetaraan merupakan bagian 
dari standardisasi, penjaminan, dan pengendalian mutu 
pendidikan. 

4. Akreditasi berfungsi sebagai penjaminan mutu eksternal 
terhadap layanan satuan dan/atau program pendidikan 
kesetaraan. 

5. Penjaminan mutu eksternal ini juga merupakan bentuk 

akuntabilitas publik untuk melindungi kepentingan peser-
ta didik dan masyarakat. 

Dengan adanya akreditasi, sekolah dapat menunjukkan 
bahwa mereka telah memenuhi standar tertentu dalam 
penyelenggaraan pendidikan, yang memberikan ke-
percayaan bagi masyarakat. 
Manfaat Akreditasi Sekolah 

Akreditasi memiliki banyak manfaat bagi berbagai 
pihak: 

• Bagi Lembaga Sekolah: Akreditasi menjadi alat 
evaluasi yang mendorong sekolah untuk meningkatkan 
mutu dan mempertahankan kualitas layanan pendidi-
kan. 

• Bagi Masyarakat (Orang Tua dan Siswa): 
Akreditasi memberikan informasi penting tentang kuali-
tas sebuah sekolah, membantu orang tua dalam mem-
buat keputusan yang tepat terkait pendidikan anak. 

• Bagi Pemerintah: Akreditasi memungkinkan 
pemerintah untuk mengukur dan mengendalikan mutu 
pendidikan secara menyeluruh, serta menetapkan ke-
bijakan yang dapat memperbaiki kualitas pendidikan 
nasional. 

Status Akreditasi 
Status akreditasi sekolah dinilai berdasarkan peringkat nilai 
yang diperoleh. Berikut adalah kategori akreditasi: 
• Peringkat A (Unggul): Sekolah yang mendapat nilai 

antara 91 hingga 100. 

• Peringkat B (Baik): Sekolah yang mendapat nilai antara 
81 hingga 90. 

• Peringkat C (Cukup Baik): Sekolah yang mendapat 
nilai antara 71 hingga 80. 

• Tidak Terakreditasi (TT): Sekolah yang memperoleh 
nilai di bawah 71. 

Setiap kategori akreditasi mencerminkan sejauh mana 
sekolah tersebut memenuhi standar kualitas yang telah 
ditetapkan dalan Standar Pendidikan Nasional. 
Cara Cek Akreditasi Sekolah Secara Online 
Bagi Anda yang ingin mengecek akreditasi sekolah secara 
online, berikut langkah-langkahnya: 

1. Kunjungi situs web resmi Badan Akreditasi Nasion-

al Pendidikan Anak Usia Dini, Pendidikan Dasar dan 
Pendidikan Menengah (BAN-PDM) di https://ban-
pdm.id/. 

2. Pilih opsi pencarian akreditasi sekolah. 
3. Masukkan Nomor Pokok Sekolah Nasional (NPSN) 
atau nama sekolah. 
4. Informasi mengenai status akreditasi sekolah akan 
muncul berdasarkan data terbaru dari BAN-PDM 
 ( dikutip dari : https://www.homeschooling-hspg.sch.id/

Dengan penuh syukur edisi kedua bulan Peb-
ruari 2026 ini akhirnya bisa hadir untuk sa-
habat-sahabat pembaca, terasa lumayan 
susah merepotkan meramu meracik dan 
akhrinya dapat  majalah dinding digital ini di 
hadapan kita semua. Begitu susah dan mere-
potkan bukan karena pekerjaannya yang 
sulit atau dukungan yang kecil tetapi bulan 
pebruari ini menjadi bulan  yang separtinya 
begitu spesial, betapa tidak bulan ini berte-
patan dengan tahun baru Imlek dan juga 
bulan spesial berkah untuk masyarakat mus-
lim negeri ini. Dengan demikian terjadi pula 
dinamika dalam proses belajar mengajar di 
SMA Negeri 3 Nanga Bulik tercinta ini, yang 
juga berimbas pada perubahan pola kerja, 
pola belajar termasuk pola tidur baik siswa 
maupun bapak dan ibu guru. Untuk itu 
semua redaksi belum bisa menawarkan sesua-
tu yang lebih dan spesial kecuali hanya ber-
buat sebisanya dengan harapan kehadiran di 
edisi kedua ini setidaknya bisa memberikan 
setitik pemahaman bahwa kita semua baik 
siswa maupun napak ibu guru dan semua 
unsur yang menopang tegaknya sekolah ini 
perlu bersama-sama berbuat sesuatu demi 
wujudkan harapan kita yang lebih baik lagi 
dimasa depan. 

Edisi kedua "Portal Smaga" tampil dengan 
sederhana, tidak banyak perubahan yang 
terjadi, harap maklum redaksi masih sangat 
terbatas baik dari kemampuan teknologi 
maupun sumber daya. Dari itu redaksi ber-
harap sahabat para pembaca budiman kiran-
ya bisa dengan suka rela memberikan sum-
bangan saran dan pemikiran yang mem-
bangun untuk kita bahkan juga redaksi 
dengan senang hati memerima dengan se-
nang hati menerima berupa tulisan dari sa-
habat pembaca yang tentu saja yang sesuai 
dengan visi dan misi "Portal Smaga". Walau-
pun kami tidak bisa memberikan honor atau 
reward atas sumbangsih sahabat pembaca 
tetapi redaksi berupaya memberikan 
penghargaan berupa e-sertifikat sebagai rasa 
bangga dan terima kasih. 

Selanjutnya tidak lupa di bulan mulia ini sege-
nap kerabat kerja " Portal Smaga" Men-
gucapkan selamat menjalankan ibadah pua-
sa bagi sahabat pembaca yang menjalankan 
ibadah puasa, semoga tunai sebulan penuh 
dan mendapatkan seluruh hikmat lebaikan. 
Amiin. (red) 

 
Jakarta – Kementerian Pendidikan Dasar dan Menengah (Kemendikdasmen)terus meningkatkan profesionalisme, 
kualitas, serta kesejahteraan guru di seluruh Indonesia. Tahun 2025 lalu,  Kemendikdasmen telah menyalurkan 
berbagai tunjangan seperti Tunjangan Profesi Guru (TPG)kepada lebih dari 1,4 juta guru, Tunjangan Khusus Guru 
(TKG) kepada lebih dari 57 ribu guru, dan  Tambahan Penghasilan guru kepada lebih dari 191 ribu guru. 
Khusus untuk guru non-ASN, tahun 2025 lalu, telah disalurkan Tunjangan Profesi Guru (TPG) kepada lebih dari 400 
ribu guru, Tunjangan Khusus Guru (TKG) kepada lebih dari 43 ribu guru, Bantuan Insentif kepada lebih dari 365 
ribu guru, serta Bantuan Subsidi Upah (BSU) kepada lebih dari 253 ribu guru Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) 
nonformal yang belum memiliki sertifikasi profesi. 
” Kemendikdasmen terus  berkomitmen untuk terus meningkatkan kesejahteraan guru sebagai garda terdepan 
pendidik dan pembangun sumber daya manusia menuju Indonesia Emas 2045, “ungkap Direktur Jenderal Guru, 
Tenaga Pendidikan, dan Pendidikan Guru (Dirjen GTKPG), Nunuk Suryani, di Jakarta, Kamis (22/1). 
Selanjutnya untuk tahun 2026, tambah Nunuk, Kemendikdasmen telah menaikkan nominal Bantuan Insentif dari 
sebelumnya Rp.300.000 menjadi Rp. 400.000 per orang per bulan, dengan target penerima sebanyak 798.905 
guru. 
“Kenaikan ini menurutnya diharapkan akan mendorong profesionalisme guru, peningkatan mutu pembelajaran, 
dan menjadi motivasi untuk menciptakan lingkungan belajar yang lebih berkualitas, “kata Nunuk. 
Sementara untuk meningkatkan kompetensi akademik serta penguatan kapasitas guru, Kemendikdasmen juga 
akan melanjutkan melalui program Peningkatan Kualifikasi Akademik S-1/D-4 Guru. 
“Kesejahteraan guru merupakan fondasi dasar dalam mewujudkan visi Pendidikan Bermutu untuk Semua. Oleh 
karena itu, Kemendikdasmen berkomitmen meningkatkan kesejahteraan guru secara berkelanjutan, tepat sasa-
ran, transparan, dan akuntabel,” pungkas Dirjen Nunuk. 
Dampak Nyata Tunjangan Guru 
Beberapa guru menyatakan rasa syukur dan apresiasi atas penyaluran berbagai bantuan tersebut. Salah satunya 
adalah Ismi Ifarianti, guru TK Negeri Bendungan Hilir, Jakarta. Ia sangat bersyukur menjadi salah satu penerima 
bantuan dan merasa jerih payahnya sebagai guru di jenjang PAUD sudah sangat dihargai oleh pemerintah. 
“Bantuan ini membantu meringankan kebutuhan saya sehari-hari, memberikan ketenangan, menjadi fokus dan 
lebih semangat mendampingi anak-anak sekolah kami untuk belajar dan tumbuh berkembang. Perkembangan 
baik juga sangat saya rasakan dalam proses penyaluran tunjangan ini,” tutur Ismi. 
Hal serupa juga dirasakan oleh Tiar Krisnawan, guru SD Negeri Cimone 3, Tangerang, Banten. Menurutnya, tunjan-
gan ini berperan penting sebagai upaya peningkatan kesejahteraan guru, khususnya dari sisi ekonomi dan kese-
imbangan hidup. “Dengan tunjangan ini kami merasa lebih dihargai, termotivasi untuk berkembang, dan memen-
uhi kebutuhan hidup secara jauh lebih baik,” ujar Tiar. 

Tahun 2026, Kemendikdasmen Lanjutkan Tingkatkan Kompetensi 
dan Kesejahteraan Guru 

https://ban-pdm.id/
https://ban-pdm.id/
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POJOK IPTEK POJOK INTROSFEKSI 

Apakah saat masih sekolah dulu, Guru Pintar 

memiliki guru favorit? Bagaimana tipe guru 
yang Guru Pintar idolakan? Apakah Guru Pin-
tar juga ingin menjadi guru yang disukai oleh 
murid? Tentu saja setiap guru ingin disukai 
siswanya. Jika suka merasa nyaman dengan 
gurunya, maka tidak akan sulit bagi guru da-
lam membimbing dan mendidik siswa untuk 
mencapai target pembelajaran yang di-
inginkan 

Beberapa tipe guru yang disukai siswa 

 
Foto oleh Katerina Holmes dari Pexels 
Karakter guru seperti apa sih yang disukai oleh 
siswa sehingga menjadikan guru tersebut guru 
favoritnya? Yuk, simak ulasannya berikut ini: 

1. Guru yang sabar 
Salah satu karakter guru yang disukai siswa 
adalah seorang guru yang sabar. Siswa bi-
asanya merasa aman dan tidak takut 
mengemukakan pendapatnya pada saat atau 
di luar pembelajaran. 

2. Guru Yang humoris 
Guru idaman yang kedua adalah seorang guru 
yang humoris. Seorang guru yang humoris 
biasanya pandai meramu guyonan-guyonan 
yang kemudian disisipkan saat menerangkan 
pembelajaran. Hal ini membuat siswa merasa 
rileks saat belajar dan terhindar dari stress. 
Meskipun demikian, jangan sampai keba-
blasan, ya. Jokes yang dilontarkan tidak boleh 
melewati nilai-nilai atau norma-norma yang 
harus dipegang dan diajarkan oleh Guru Pin-
tar. 

3. Guru yang tidak menghakimi 
Karakter guru yang harus dihindari untuk 
menjadi guru favorit adalah suka menghakimi. 
Jangan sekali-sekali mengucapkan kalimat 
“Kamu pasti tidak belajar ya makanya nilainya 
jelek!” atau “Kamu nakal sekali sih, suka buat 
onar di kelas!” Guru yang sering menghakimi 
atau memberikan label pada siswa pasti akan 
dijauhi oleh siswa. Mereka tidak akan merasa 
aman dan nyaman dengan guru yang memiliki 
sifat seperti ini. 
4. Guru yang mengajar dengan kreatif 
Tipe guru yang disukai siswa berikutnya ada-
lah seorang guru yang memiliki kreativitas 
dalam mengajar. Guru-guru yang cara 
mengajarnya out of the box atau suka mem-
buat media-media pembelajaran yang inovatif 
dan menarik pasti sangat ditunggu-tunggu 
oleh siswa. Jika Guru Pintar mengajar dengan 
cara ceramah saja atau cara-cara konvension-
al lainnya, maka siswa akan merasa bosan dan 
tidak terkesan pada pembelajaran. 
5. Guru yang dekat dengan semua siswa 
 Menjadi guru yang disukai murid artinya 
menjadi guru yang menyenangkan. Biasanya 
guru yang seperti ini mengenal siswa-
siswanya dengan baik sehingga mampu ber-
interaksi sesuai dengan karakter siswanya. 
Dengan demikian, semua siswa merasa spesial 
dan tidak terabaikan. Tidak akan ada siswa 
yang merasa bahwa guru pilih kasih jika guru 
mampu mendekatkan diri kepada seluruh 
siswanya. 

Cara agar disukai banyak orang di sekolah 

terutama siswa 

 
Foto oleh Katerina Holmes dari Pexels 
Berikut ini adalah tips supaya Guru Pintar 
dapat menjadi guru favorit yang diidam-
idamkan oleh siswa. Simak, ya! 

1. Mengontrol emosi 
Mengontrol emosi adalah kunci untuk men-
jadi guru yang sabar dan disukai oleh siswa. 
Ternyata mengontrol emosi dapat dilatih lho 
Guru Pintar. Nah, supaya Guru Pintar memiliki 
kontrol emosi yang baik, Guru Pintar harus 
memiliki penyaluran emosi yang tepat, misal-
nya dengan melakukan hobi yang disukai. Hal 
ini dapat membuat tingkat stres pada Guru 
Pintar menurun sehingga tidak meledak-ledak 
emosinya saat mengajar. Yang penting supaya 
tidak gampang emosi adalah jauhi lingkungan 
yang toxic. Jangan sampai Guru Pintar ter-
pengaruh oleh hal-hal yang kurang baik dari 
lingkungan atau orang-orang yang ada dalam 
lingkungan kerja. 

2. Sersan (serius tapi santai) 
Sifat guru yang sersan sangat disukai siswa. 
Jadi, ketika mengajar hindari suasana tegang. 
Biarkan siswa menikmati pembelajarannya. 
Dengan demikian, mereka akan belajar 
dengan bahagia. Pembelajaran yang seperti 
ini membantu siswa lebih mudah untuk 
menerima pelajaran yang disampaikan oleh 
guru Pintar, lho. 

3. Positive Thinking 
Karakter guru yang baik adalah selalu ber-
pikiran positif terhadap siswa dan lingkungan 
sekitarnya. Alih-alih menyalahkan siswa saat 
target pembelajaran tidak terpenuhi, Guru 
Pintar yang positive thinking akan lebih dulu 
merefleksi diri sendiri dan pembelajarannya. 
Berpikir positif juga membantu Guru Pintar 
untuk mengontrol emosi. 

4. Selalu berusaha meningkatkan 
kompetensi 
Supaya menjadi guru yang kreatif dan dapat 
menyampaikan materi dengan mudah kepada 
siswa, Guru Pintar harus terus belajar. 
Meningkatkan kompetensi pedagogik dan 
kompetensi profesional harus terus menerus 
dilakukan meskipun sudah bertahun-tahun 
menjadi guru dan merasa memiliki pengala-
man. Bagaimana caranya? Banyak membaca 
buku, mengikuti pelatihan-pelatihan, dan juga 
berdiskusi serta saling berbagi praktik baik 
dengan guru-guru lainnya. 

5. Mengenali karakter siswa 
Guru PIntar dapat bersikap adil di kelas kepa-
da seluruh siswa jika Guru Pintar dapat 
mengenali karakter mereka. Setiap siswa yang 
memiliki keunikan masing-masing, membu-
tuhkan pendekatan-pendekatan yang berbeda
-beda. Supaya dapat mengenali karakter 
siswa, Guru Pintar dapat melakukan asesmen 
diagnostik non kognitif dengan cara observasi 
atau mengajak siswa berbicara dari hati-ke 
hati. 
Sudah siap jadi guru hebat yang disukai oleh 
siswa?  
Oleh : Nita Oktifa (https://akupintar.id/info-pintar/-/
blogs/tipe-guru-yang-disukai-siswa) 

5 Karakter Guru yang disukai Siswa dan Tips 

menjadi Guru Favorit 

1. Albert Einstein (1879–1955) 
Albert Einstein adalah seorang fisikawan teoretis asal Jerman yang 
dikenal karena teori relativitas dan persamaan terkenalnya, E=mc². Pada 
usia muda, ia dianggap lamban berbicara dan pemalu, namun ketertari-
kannya pada alam semesta membawanya kepada pertanyaan-
pertanyaan besar tentang ruang dan waktu. Einstein juga mengem-
bangkan teori kuantum cahaya, yang akhirnya membuatnya meraih No-
bel Fisika pada tahun 1921 karena penjelasannya tentang efek fotolistrik. 
Selain kontribusi ilmiahnya, Einstein juga dikenal sebagai tokoh 
perdamaian dan kemanusiaan. Ia pindah ke Amerika Serikat untuk 
menghindari Nazi dan mendukung perjuangan anti-perang serta hak-hak 
sipil. Ia percaya bahwa pendidikan harus menumbuhkan rasa ingin tahu, 
bukan sekadar menghafal. Karakternya yang rendah hati dan pan-
dangannya tentang kehidupan menjadi inspirasi bagi banyak orang hing-
ga kini. 
2. Marie Curie (1867–1934) 
Marie Curie adalah perempuan pertama yang meraih Nobel, dan satu-
satunya yang memenangkan dua Nobel di bidang yang berbeda—Fisika 
dan Kimia. Bersama suaminya, Pierre Curie, ia menemukan dua unsur 
radioaktif: polonium dan radium. Ia juga mengembangkan teknik isolasi 
radium untuk penelitian ilmiah dan pengobatan kanker. 
Curie tumbuh dalam lingkungan yang menghargai pendidikan meskipun 
akses terhadap pendidikan formal bagi perempuan saat itu sangat 
terbatas. Ia bekerja keras dan berani menembus batasan gender di dunia 
sains. Ketekunan dan dedikasinya menjadikan Marie Curie ikon penting 
bagi gerakan perempuan di bidang akademik dan ilmiah. 
3. Isaac Newton (1643–1727) 
Isaac Newton adalah ilmuwan asal Inggris yang dikenal sebagai penemu 
hukum gravitasi. Cerita tentang apel jatuh yang menginspirasinya men-
jadi simbol dari rasa ingin tahu yang menghasilkan penemuan besar. 
Newton menyusun hukum gerak dan gravitasi universal dalam karya 
monumentalnya, Principia Mathematica. 
Selain fisika, Newton juga memberi kontribusi besar dalam kalkulus, 
optik, dan astronomi. Ia menciptakan teleskop reflektor pertama dan 
menjelaskan sifat cahaya dan warna. Meski dikenal tertutup dan pendi-
am, karya-karyanya meletakkan dasar bagi ilmu pengetahuan modern. 
4. Nikola Tesla (1856–1943) 
Nikola Tesla adalah penemu dan insinyur kelistrikan kelahiran Serbia 
yang kemudian bermigrasi ke Amerika. Ia adalah sosok jenius di balik 
pengembangan arus listrik bolak-balik (AC), motor induksi, dan trans-
formator. Temuannya menjadi dasar sistem kelistrikan yang kita gunakan 
hingga hari ini. 
Tesla juga memiliki impian besar untuk menyediakan energi listrik gratis 
bagi seluruh umat manusia. Sayangnya, ia mengalami banyak kegagalan 
finansial dan akhir hidupnya kurang diakui oleh dunia. Namun kini, Tesla 
dipandang sebagai simbol inovasi, kreativitas, dan keberanian berpikir 
melampaui zaman. 
5. Archimedes (287 SM–212 SM) 
Archimedes adalah matematikawan dan insinyur Yunani kuno yang 
dikenal karena prinsip Archimedes tentang daya apung. Konon ia 
menemukan ide itu saat mandi dan berteriak “Eureka!” karena 
menemukan cara mengukur volume benda tidak beraturan 
menggunakan air. 
Selain itu, Archimedes merancang berbagai alat mekanik seperti katrol, 
tuas, dan sekrup air. Ia juga menciptakan senjata pertahanan untuk 
melindungi kota asalnya, Syracuse, dari serangan Romawi. Warisannya 
menunjukkan bahwa sains bisa diterapkan langsung dalam kehidupan 
sehari-hari. 
6. Galileo Galilei (1564–1642) 
Galileo adalah ilmuwan Italia yang memperbaiki teleskop dan 
menggunakannya untuk mengamati bulan, bintang, dan planet. Ia 
menemukan bahwa Jupiter memiliki satelit dan mendukung teori helio-
sentris—bahwa matahari adalah pusat tata surya, bukan bumi. 
Penemuannya membuatnya berkonflik dengan Gereja Katolik pada 
masanya. Ia bahkan dikenai tahanan rumah karena dianggap berten-
tangan dengan doktrin agama. Namun, Galileo tak pernah surut dan 
dikenal sebagai Bapak Ilmu Pengetahuan Modern karena pendekatann-
ya yang mengandalkan observasi dan eksperimen. 
7. Thomas Alva Edison (1847–1931) 
Edison dikenal luas sebagai penemu lampu pijar yang tahan lama, tapi ia 
juga menciptakan fonograf dan kamera film. Ia memegang lebih dari 
1.000 paten dan menjadikan riset sebagai industri dengan mendirikan 
laboratorium di Menlo Park, New Jersey. 
Yang menarik, Edison mengalami banyak kegagalan. Ia dikenal karena 
kalimat terkenalnya: “Saya tidak gagal. Saya hanya menemukan 10.000 
cara yang tidak berhasil.” Sikap pantang menyerah ini bisa menjadi pela-
jaran luar biasa untuk anak-anak kita. 
8. Alexander Graham Bell (1847–1922) 
Bell adalah penemu telepon pertama dan tokoh penting dalam dunia 
komunikasi. Ia terinspirasi menciptakan perangkat ini karena keluarganya 
memiliki latar belakang pendidikan tunarungu, termasuk ibunya dan 
istrinya sendiri. 
Selain penemuan telepon, Bell juga mendirikan lembaga untuk pendidi-
kan orang tuli dan melakukan penelitian dalam berbagai bidang, terma-
suk penerbangan. Kepeduliannya pada kemanusiaan membuatnya 
dikenang sebagai ilmuwan berhati besar. 
 

Ilmuwan Dunia Terkenal Paling Ber-
pengaruh Sepanjang Masa 

https://einsteinscienceproject.com/id/apa-itu-sains-definisi-sejarah-manfaat-dalam-kehidupan-manusia/
https://einsteinscienceproject.com/id/apa-itu-sains-definisi-sejarah-manfaat-dalam-kehidupan-manusia/


POJOK SASTRA SMAN3 

PUISI SMAN3 KITA CERPEN SMAN3 KITA 

 

Biarlah aku … 
Karya : Rudiansyah G. Kating 

 

Iya …. 

Jangan libatkan aku dalam kebahagiaanmu 

Aku lembaian Jerami yang terurai 

Aku terpaan angin kemewahan langkahmu 

Tak sanggup Bersama gegap gempita dan riuh sambutanmu 

Aku berjalan gontai meratapi kerentaan 

Aku tertatih atas alas kaki lusuh menikmati kerikil tajam jalan berdebu 

Aku menghirup aroma wewangian tubuhmu seraya mengagumi 
indahnya mimpi .... 

Aku ... hanya aku saja 

Iya ... 

 

Jangan ajak aku menangis dalam sedihmu 

Aku puas didera cerca, siksa dan air mata 

Aku penikmat guyuran hujan dan terik matahari bahkan dalam waktu 
bersama 

Aku biasa tanpa rasa bahkan dalam setiap masa 

Biarlah ... 

Aku dengan aku saja ... 

 

Lihatlah kemana kehijauan belantara yang telah membuat kita bangga 

…. Lihatlah kemana riak jernih air mengalir mengkilat bak permata 
yang dulu membuat kita terpesona 

Kemana tarian dan teriakan burung-burung indah, kupu-kupu dan ikan-
ikan aneka warna 

Yang membuat kita terlena berleha diliar rimba 

 

Dan .... 

Lihatlah kemana hawa kesejukan yang membuat kitaterlelap manja 
bahkan disiang terik adanya 

.... sekarang lihatlah semua .... 

Hutan bukit dan sabana tempat kita bercanda ria telah menjadi Kerajaan 
dan istana bahkan lautan hampa yang menenggelamkan mimpi anak-

anak kita 

Kebanggan sirna tertutup oleh gubuk-gubuk mewah dengan wajah-
wajah keangkuhan 

Meninggalkan wajah-wajah murka alam semesta 

.... iya aku ini siap …. 

Biarlah … aku ini juga siapa .... 

Aku bersama aku saja .... 
 

Nanga Bulik, 19 Agustus 2024 

 

Salah satu karya terbaik Penulis dalam Lomba Menulis Puisi dan 
Cerpen Tingkat Nasional tahun 2024 

(termuat dalam Buku Antologi “Rencana Hidup dan Impinku” Hal 54) 

 

 

Pagi menjelang saat seorang gadis yang biasa dipanggil dengan Dara mulai menjerang air 
untuk membuat segelas teh panas. Dara adalah gadis yang hidup dengan sejuta mimpi di 
dalam sebuah rumah berdinding tinggi. Ia merupakan gadis yang tumbuh di dalam keluarga 
berkecukupan, bahkan bisa dibilang sangat kaya.  
Namun sayangnya, Dara tidak bisa menopang tubuhnya sendiri tanpa menggunakan bantu-
an kursi roda sehingga ia merasa diacuhkan bahkan saat berada di istana mewah tersebut.  
Kedua orangtua Dara selalu mengacuhkannya karena merasa tidak ada yang bisa diharapkan 
dari gadis dengan kursi roda tersebut. Sementara kakaknya mungkin saja malu mempunyai 
adik dengan kondisi sepertinya. 
Setiap hari Dara hanya menghabiskan waktunya di dalam kamar dan sesekali mengarahkan 
kursi rodanya menuju arah taman. Gadis berusia 17 tahun tersebut sangat senang meng-
gambar di taman guna menghilangkan pikiran buruknya yang menyesali keadaannya.  
Suatu pagi Dara jatuh dari kursi rodanya, tetapi tidak ada seorang pun di dalam rumah ter-
sebut mendekat untuk menolongnya. Rasa kecewanya terhadap hal tersebut membuat Dara 
memiliki kekuatan untuk menggerakan kursi rodanya ke arah taman kompleks, berniat 
menenangkan diri. 
Saat sedang terisak di taman, tiba-tiba Dara dihampiri oleh seorang gadis seusianya dengan 
kondisi yang sama. Gadis tersebut mengulurkan tangan untuk Dara dan mulai menyebutkan 
namanya, Hana. Mereka berdua mudah sekali akrab, mungkin karena keduanya saling 
mengerti kondisi masing-masing. 
Tiba-tiba Hana Berkata, “Dara, ingatlah bahwa tidak ada seorangpun di dunia ini yang terla-
hir sia-sia. Mungkin kita tidak bisa berdiri tegak layaknya manusia lain. Tapi, kita masih pu-
nya hak untuk merasakan bahagia. Cobalah untuk menerima dirimu sendiri, Dara.” 
Lalu, akhirnya gadis itu berpamitan pada Dara.  
Semenjak pertemuannya di taman dengan Hana, Dara mulai merenungi kata -kata yang 
diucapkan oleh gadis tersebut. Dara berpikir bagaimana ia bisa seutuhnya menerima dirinya 
ketika orang di dekatnya tidak mendukungnya sama sekali. Dara mencoba mencerna per-
kataan dari Hana secara perlahan, meskipun sering kali ia menangis ketika teringat ken-
yataan bahwa ia hanyalah seorang gadis yang diacuhkan.  
Hal yang dipikirkan oleh Dara adalah bagaimana ia bisa mewujudkan mimpinya dengan kon-
disi tersebut. Mimpi Dara adalah menjadi seorang pelukis yang karyanya bisa dipajang di 
dalam pameran besar. Hal yang dilakukan Dara untuk memulainya adalah rajin membuat 
lukisan. 
Kesibukan tersebut juga dilakukan Dara untuk tidak memikirkan mengenai dirinya yang sela-
lu diacuhkan dan mulai memahami perkataan Hana.  
Perlahan mimpi sang Dara mulai terwujud saat diam-diam ia sering mem-posting lukisannya 
melalui media sosial. Hingga suatu hari ada seseorang datang ke rumah Dara untuk 
menemui gadis itu guna mengajaknya untuk bergabung di dalam sebuah pameran lukisan.  
Kedua orangtua Dara terperangah mendengar ucapan pria tersebut, sebab tidak menyangka 
bahwa Dara si gadis kursi roda bisa menghasilkan karya lukisan yang indah. Dara hanya 
tersenyum melihat respons kedua orangtuanya dan memilih menerima tawaran pameran 
tersebut. 
Berbagai lukisan indah dipajang dalam pameran yang diberi tema  Mimpi Sang Dara. Orang 
tua Dara menghadiri pameran tersebut dan merasa terharu atas pencapaian putri yang sela-
ma ini diacuhkannya. Sementara Dara merasa lega bisa menerima keadaan fisiknya dan me-
manfaatkan apa yang dimiliki. 


